S.T O 


Sajak ini berisi pertanyaan yang sulit untuk dijawab 

Namun jika kalian yang membacanya menemukan jawaban 
berserta alasanya silakan jika berkenang tulislah jawaban 
mu di kolom comentar mungkin sajak ini akan bahagia, saat 
salah satu pertanyannya di jawab tampa menunggu waktu 
untuk menjawabnya, bukankah kalian tau bahwa menunggu 
itu sakit, lebih sakit lagi menunggu waktu yang tiada 
habisnya. 


S.T 1 


Saat kau coba untuk bertahan namun disana ada batu yang 
terus mendorongmu agar berhenti untuk bertahan 


Disaat kau coba untuk melangkah namun disana ada jurang 
yang sengaja di buat hanya untuk membuatmu agar 
berhenti melangkah. 


Disaat kau mulai menyerah ada seseorang yang 
menertawakanmu atas kegagalan yang kamu dapatkan, dia 
merasa menang karena dapat mempengaruhimu agar kamu 
berhenti untuk melangkah dan juga bertahan. 


Apa yang kamu lakukan saat itu terjadi? 


-juwitanadiaa 


S.T 2 


Jika kebahagiaan adalah fatamorgana lalu, kenapa luka kian 
sangat terasa? 


Jika kebahagian adalah pelangi yang datangnya tak terduga 
namun hilang dalam sekejap lalu, kenapa luka tak bisa 
melakukan seperti itu, mengapa jika terluka maka akan 
membekas dan sulit untuk di sembuhkan malah dapat 


menambah goresan luka lainya, yang mampu membuat 
luka itu semakin menganga? 


Mengapa luka tak hilang dalam sekejap seperti pelangi? 


-juwitanadiaa 


S.T 3 


Jika tak ada lagi kemajuan mengapa harus melangkah? 

Jika tak ada lagi harapan mengapa masih berharap? 

Jika tak ada lagi cela mengapa harus berusaha? 

Jika sudah lelah mengapa harus bertahan? 

Jika sudah akhir mengapa harus mencari kesempatan 
kedua? 


apa yang kamu cari? 
Apa yang kamu harapkan? 
Apa yang membuatmu berusaha? 


Bukankah sudahku bilang jika sudah akhir maka semua 
sudah berakhir! 


-juwitanadiaa 


S.T 4 


Aku merasa sakit 
Aku merasa sedih 
Aku merasa sepi 
Aku merasa sunyi 
Aku merasa sendiri 
Aku merasa lelah 
Aku merasa letih 
Aku merasah lesu 
Aku merasa pedih 
Aku berasa penat 
Aku merasa jenuh 
aku merasa kosong 
Aku merasa tidak hidup 


Aku ingin merasa bahagia 
Aku ingin merasa senang 

Aku ingin merasa dicintai 

Aku ingin merasa dikasihi 
Aku ingin merasa disayangi 
Aku ingin merasa disukai 

Aku ingin merasa di hargai 
Aku ingin merasa diperdulikan 
Aku ingin merasa diharapkan 
Aku ingin merasa sempurna 


Apakah aku salah? 


-juwitanadiaa 


S.T 5 


Adakah hal yang indah di dunia yang fana ini? 

Adakah kebahagiaan di dunia yang fana ini? 

Kebahagiaan yang tiada akhirnya? 

Tampa ada hambatan untuk mengisi waktu setiap detiknya? 


-juwitanadiaa 


S.T 6 


apakah aku harus tersenyum 
Apakah aku masih bisa tersenyum 
Setelah semua rasa sakit ini? 


Apakah aku akan bahagia 
Apakah aku masih bisa bahagia 
Setelah semua penderitaan ini? 


Apakah aku harus tertawa 
Apakah aku masih bisa tertawa 
Setelah semua kesedihan ini? 


Apakah aku harus senang 
Apakah aku masih bisa senang 
Setelah semua kepedihan ini? 


Apakah aku masih bisa merasakan perasaan itu meski 
semua telah berakhir? 


-juwitanadiaa 


S.T 7 


Apakah dengan adanya waktu 

Bisa menghilangkan rasa sakit ini? 

Seperti jarum jam? 

Apakah dengan adanya angin 

Dapat menghapus rasa sakit ini layaknya penghapus? 


-juwitanadiaa 


S.T 8 


Mengapa? Mengapa semesta tak mengizinkanku untuk 
melihat euforia cinta meski hanya sebatas fatamorgana 
mengapa? Mengapa semesta terus menunjukan elegi cinta 
kepadaku hingga membuat ku terjerumus ke liang nestapa 


-juwitanadiaa 


S.T 9 


Mengapa harus ada pilihan yang menjebak, jika kita memilih 
salah satu dari pilihan tersebut maka kita akan 
mendapatkan sesuatu dan kehilangan sesuatu, apakah itu 
yang di sebut pilihan? 


-juwitanadiaa 


S.T 10 


Apakah mungkin? 

Mentari bersatu dengan rembulan 

Fajar dapat bersatu dengan senja 

Apakah itu akan terjadi? 

Sebagaimana takdir yang tak pernah memihak kepadaku, 
membuatnya mampu berubah haluan dengan memihakku, 
agar semesta tak bercanda dengan takdirku. 


Karena takdirku tak sebecanda itu. 


-juwitanadiaa 


S.T 11 


Bolehkah aku membenci diriku sebagaimana mereka benci 
ku? 

Bolehkah aku menyakiti hati ku sebagaimana meraka 
menyakiti ku? 

Bolehkah aku melukai diriku sebagaimana mereka melukai 
ku? 


-juwitanadiaa 


S.T 12 


Ku pikir mereka mendengar karena memiliki pendengaran 
yang baik 

Ku pikir mereka melihat karena memiliki pengelihatan yang 
baik 

Ku pikir mereka merasakan karena masih memiliki hati 


Namun aku salah mereka tuli, bisu, dan tak memiliki 
perasaan hati mereka batu 


Mengapa mereka memilih mengabaikan semua ini, apakah 
mereka tau ini sangat menyakitkan 


Sakit 
Sakit 
Sakit 


Aku terluka namun tak ada yang memperdulikan apakah 
mereka ini manusia atau memang hati mereka sudah 
terkikis oleh rasa yang membuat mata hati mereka tertutup 
serapat mungkin 


Egois! 


-juwitanadiaa 


S.T 13 


Aku di sini terluka,sakit,dan terpuruk 

Aku di sini menangis 

Tapi aku di sana diam 

Aku tersenyum bahagia 

Taukah kau bahwa aku tak sanggup lagi berpura pura 
seakan semuanya baik baik saja 

Aku terluka! 

Aku lelah! 

Mengapa tak kau habisi saja nyawaku dari pada kau siksa 
batin ini 

Dengan cara berpura pura peduli tapi kau hanya ingin tau 
lalu menusukku dari belakang 

Ku mohon hentikan teman!!! 


-juwitanadiaa 


S.T 14 


Jika senja tak bisa bersatu dengan fajar 

Jika matahari tak bisa bersatu dengan bulan 

Jika siang tak bisa bersatu dengan malam 

Layaknya air dan minyak? 

Apakah kau akan pergi dengan alasan kita tak bisa bersatu? 
Bukankah meski senja dan fajar sulit bersatu? Tapi tidak ada 
kata tak mungkin karena mereka masih ada di langit yang 
sama seperti matahari,bulan siang maupun malam? 


Lalu kita yang sama sama memiliki rasa yang sama tak bisa 
bersatu karena alasan yang sama? 


juwitanadiaa 


S.T 15 


Bukan! Bukan karena itu aku menyukaimu 

Sudah ku bilang bukan! 

Jika karena itu tak mungkin aku bisa bertahan selama ini 
hanya untuk menyukaimu! 

Seharusnya kamu tau apa yang membuatku menyukaimu! 
Bukan bertanya atau menyalahkan aku bila aku 
menyukaimu! 


Ku tanya padamu apakah kamu merasakan hal yang sama 
apa yang kurasakan? 


-juwitanadiaa 


S.T 16 


Aku bertanya pada semua orang yang ku temui 

Aku mencari jawabannya di buku buku 

Semua media telah ku gunakan untuk mencari jawaban itu 
Bisakah kamu menjawabnya untukku? 

Bisakah kamu beri alasanya untuk itu? 

Tentang mengapa mereka tak menghiraukanku seakan aku 
ini hanyanyalah sampah tak berguna, meski aku berusaha 
menjadi sebaik mungkin! Tapi tetap saja aku tersingkirkan? 


-juwitanadiaa 


S.T 17 


Taukah kamu sebanyak apa aku membencimu? 
Sebanyak apa aku menyukaimu? 


-juwitanadiaa 


S.T 18 


Seseorang berharap seberuntung takdirku 

Aku berharap seberuntung takdir dia 

Dia berharap seberuntung takdir orang lain 

Orang lain itu pun merasa takdirnya tak seberuntung itu, 
tapi mungkin takdirnya lebih baik dari ku, mungkin? 


Takdir? 
Takdir? 


Mengapa kamu begitu rumit? 
Bisakah kamu mempermudah jalanku? 


-juwitanadiaa 


S.T 19 


Aku menangis, karena aku terluka 

Luka yang begitu menyesakan 

Rasa yang tak tergambar lagi 

Karena terlalu sakit 

Hingga aku terdiam setelah mengetahuinya 
Tak ada yang peduli seberapa sakitnya aku 
Seberapa parahnya lukaku 

Mereka tak peduli 


Maukah kamu mendengarkan ceritaku mengapa aku terluka 
hingga begitu sakit? 


S.T 20 


Jika aku bercerita maukah kamu mendengarkanku? 


S.T 21 


Rasa sakit itu layaknya virus tak bisa dihilangkan ataupun 
dimusnahkan, rasa sakit itu akan muncul jika sesuatu 
memicunya untuk muncul, namun layaknya virus rasa sakit 
dapat dibekukan dengan kebahagiaan seperti itu lah orang 
menyebutnya, meski kita sama-sama tau tak ada 
kebahagian yang abadi itu semua hanya omong kosong 
yang tiada akhirnya. 


Taukah kamu yang paling nyata di hidup ini adalah 
penyesalan? Bukankah kamu pernah merasakan 
penyesalan? Atau belum? Mungkin sudah tapi tak 
menyadarinya bukan? Atau mungkin kamu sedang 
merasakan penyesalan? 


Ah kita bicara lagi tentang rasa sakit, apakah kamu berfikir 
untuk menghilangkan rasa sakit dengan tertawa, tersenyum 
atau mungkin menangis? 


Kebahagiaan, jika kita membahas tentang kebahagiaan 
apakah kamu dapat mendeskripsikan kebahagiaan? 


Jika kamu mau tau apa deskripsi aku tentang kebahagiaan 
aku akan dengan senang hati memberikanya. 


Kebahagiaan itu adalah pemicu virus yang akan muncul 
layaknya sebuah bom, jika aku merasakan kebahagiaan 
maka aku akan menghitung mundur untuk merasakan rasa 
sakit. 


-juwitanadiaa 


S.T 22 


Aku kecewa! Taukah kamu? 

Rasanya seperti tertusuk jarum yang amat sangat kecil 
namun sangatlah perih 

Aku sangat mempercayaimu namun kamu 
mengecewakakanku 

Aku mengharapkanmu namun kamu tidak 

Aku tidak marah, tidak! Aku hanya kecewa 

Padamu dan diriku yang mempercayaimu 

Bodohnya aku terlalu berharap. 


-juwitanadiaa 


S.T 23 


Aku bertanya! 

Apa aku salah hidup seperti ini? 

Apakah aku salah memiliki wajah seperti ini? 

Apakah aku salah dengan segalanya? 

Padahal aku selalu melakukan yang terbaik 

Tapi kamu selalu mengejekku, membully ku, dan selalu 
merendahkanku! 

Taukah kamu aku terluka, aku sakit meski kamu tak 
melakukan kekerasan fisik 

Jika kamu membully ku dan aku tak tahan dengan 
bullyanmu lalu aku menangis, kamu selalu menyalahkanku, 
aku cengenglah atau hanya becanda! 

Hati dan perasaanku bukalah hal yang bisa dibercandakan! 
Mungkin bagimu itu hanyalah hal sepele! Tapi tidak bagiku! 
aku hanyalah manusia yang berhati rapuh yang sangat 
mudah tersakiti 

Tidakkah kamu memahami aku sekali saja? Aku lelah, jika 
ini terus berlanjut aku takut tak bisa lagi menahan 
semuanya 

Jadi, tolong buat kalian pembully kumohon hentikan! 


-juwitanadiaa 


D.S 24 


Dear kamu 

Aku selalu menganggapmu adalah langitku 
Meski kadang gelap dan terang 

Kadang tertutup awan kadang secerah lautan 
Aku selalu menatapmu bersama senja dan fajar 
Matahari dan bulan 

Meski terkadang badai menutupimu 

Namun aku menunggumu saat malam dan siang 
Berharap kamu tau. 


-juwitanadiaa 


D.S 25 


Hey jangan pernah bilang jika kamu mengenalku, atau tau 
kepribadian dan sifatku. 


Bukankah kamu tau aku bisa menangis tanpa ada alasan 
yang harus ditangisi, tertawa tanpa ada alasan untuk 
tertawa, marah tanpa ada alasan yang membuatku marah. 


-juwitanadiaa 


D.S 26 


Aku berfikir untuk apa aku tersenyum? Lalu tertawa 
memertawakan hal yang menurutku lucu? Apakah aku 
aneh? Tidakkan? Aku hanya mencoba bersikap manusiawi, 
melalukan tindakan yang menurut mereka biasa. 


-juwitanadiaa 


D.S 27 


Seseorang yang sering tersakiti lalu ia juga sering menangis 
bukan karena dia lemah namun itu adalah proses dimana 
dia akan tetap tersenyum meskipun kamu menyakiti dia lagi 


dan lagi, karena terbiasa itu lah yang dia lakukan saat 
menangis. 


-juwitanadiaa 


S.T 28 


Dear harapan 

Kumohon jangan hanya menjadi harapan 
Bukankah aku telah berusaha? 

Sampai kapan aku harus menunggumu? 
Menanti sebuah harapan 

Harapan yang hanya menjadi harapan 


-juwitanadiaa 


Sajak 29 


Seandainya aku dapat melakukannya 
Seandainya aku sanggup menghadapinya 
Semua hanya seandainya 

Seandainya ya, hanya seandainya 


-juwitanadiaa 


PUISI 30 
Bayangan 


Angin yang berhilir kau komentari. 
Air yang mengalir kau caci maki 
seakan semesta begitu buruk bagimu 
Tak ada yang lebih baik darimu. 


Sorot mata yang meremehkan selalu tersorot dimatamu 
Kata kata yang menusuk hati terucap dengan mudah dari 
lidahmu 

Tak peduli yang orang rasakan tentang kata katamu 

Kau tertawa bahagia seakan tak terbebani oleh air mata 
mereka karnamu. 


-juwitanadiaa 


05-03-2019 


PUISI 31 
Mimpi 


Hay mimpi kecilku! 

Masihkah kau disana? 

Terkubur dalam keinginanku 
Apakah kau betah disana? 
Bersama mimpi mimpiku yang lain 
Mimpi yang sulit tuk ku gapai 

Lalu aku lupakan! 

Tersimpan begitu dalam 

Di ujung lubuk mimpi mimpiku 
Apakah kau ingin beranjak dari sana? 
Jika ingin, kumohon bantu aku! 


-juwitanadiaa 


05-03-2019 


Masalah itu rumit 
Sendiri itu rumit 
Menangis itu rumit 
Sakit itu rumit 
Mati juga rumit! 


-juwitanadiaa 


14 maret 2019 
18.59 
Kamarrumit. 


D.S 32 


S.T 33 


Mengapa jika terpuruk harus menangis? 
Mengapa saat tak ada jalan harus menangis? 
Mengapa masalah begitu rumit? 


Apa artinya usaha jika gagal? 

Apa artinya harapan jika hanya angan angan? 
Apa artinya menangis? 

Mengapa harus menangis? 


-juwitanadiaa 


14maret2019 
Dalam keputusasaan : (| 


S.T 34 


Jikalau kau bertanya apa artinya hidupku! 
Jikalau kau bertanya apa tujuan hidupku! 

Jikalau kau bertanya apa makna hidupku! 
Jikalau kau bertanya untuk apa aku hidup! 


Aku akan menjawab tidak tau 


-juwitanadiaa 


Hampa tampa tujuan. 


D.S 35 
Dunia terlalu luas untuk di tinggali 


Oleh orang-orang yang 
Berfikiran sempit 


-juwitanadiaa 


D.S 36 


Dunia ini terlalu banyak permainan Untuk dimainkan, Terlalu 
banyak drama untuk diperankan. 


-juwitanadiaa 


S.T 37 


Hidup itu penuh pilihan 
Hidup itu penuh pertanyaan 
Hidup itu penuh keinginan 
Hidup itu penuh hambatan 
Kadang 

Hidup itu penuh kesempurnaan 
Hidup itu penuh kekurangan 
Hidup itu penuh penderitaan 
Juga 

Hidup itu penuh drama 
Hidup itu penuh kebohongan 
Hidup itu penuh kepalsuaan 


Tapi kita sebagai mahluk hidup, hanya cukup hidup saja 
bukan? 


-juwitanadiaa 


S.T 38 


Aku telah bermimpi setinggi langit 
Agar jika aku terjatuh 
aku terjatuh diantara bintang bintang! 


Aku telah berusaha 
Agar impianku menjadi kenyataan! 


Lalu sekarang apa lagi yang harus aku lakukan? 
Agar impian itu bukan hanya menjadi impian! 


-juwitanadiaa 


S.T 39 


Aku tinggal di bumi 

Tapi aku membenci bumi 
Aku adalah manusia 

Tapi aku membenci manusia 
Aku punya perasaan 

Tapi itu sangat melelahkan 


Lalu apa yang harus aku lakukan? 


-juwitanadiaa 


D.S 40 


Duniaku abu-abu 

Tidaklah kelam maupun terang 

Aku berada diambang ambangnya 

Tampa berani melangkah 

Keberanian itu seakan lenyap bersama angin 

Aku terlanjur nyaman dalam kehampaan 

Tampa rasa sakit dan rasa bahagia 

Terjebak dalam dunia ilusi yang ku buat sendiri 

Meski ku tau ada pintu keluar, aku memilih meninggalkanya 

terkadang ada keinginan untuk melangkah keluar 

Tapi, aku tak punya keberanian untuk itu 

Aku menunggu, masih menunggu seseorang datang lalu 
membukakan pintu itu dan membawaku keluar 

Tapi, ini sudah terlalu lama, lama sekali 

Hingga aku tak bisa membedakan mana ilusi dan kenyataan 
Kumohon seseorang tolong aku, tuntun aku untuk keluar 
dari kehampaan yang sudah menggrogoti separuh hidupku. 


-juwitanadiaa 


Ruang ilusi~ 
Senin,20mei2019 


S.T 41 


Jika aku tersenyum maka semuanya 
akan baik baik saja bukan? 


-juwitanadiaa 


Ruanghampa- 
Jum,24mei2019 
19:59 wib 


S.T 42 


Masalah itu pasti ada 

Masalah itu begitu rumit 

Masalah itu ada jalan keluarnya 

Tapi!! 

Jika masalah itu begitu berat buat kau tanggung 

Dan begitu sulit untuk mencari jalan keluarnya 
Mengapa kau harus berusaha sekuat itu? 

Jika menyerah adalah jalan keluar yang paling mudah? 
Menyerahlah masalah itu terlalu berat buat kau! 
Menyerah itu mudah 

Lupakakanlah masalah kau dan hiduplah seakan akan kau 
tak pernah mendapat masalah itu! 

Itulah hal yang terbaik untuk kau lakukan 

Mungkin? 


-juwitanadiaa 


Ruangmasalah ~ 
Sen,27mei2019 
04:23 wib 


D.S 43 


Di saat aku memiliki masalah yang tidak dapat aku 
selesaikan, aku selalu mengucapkan sebuah mantra ajaib " 
hari ini pasti akan berakhir" 

Namun, sekarang berbeda sungguh berbeda 

Sekarang waktu belum memulainya 

Sehingga mantra ajaib itu tidak dapat berkerja lagi 
Terkadang memang sebuah revolusi itu sangatlah rumit. 


-juwitanadiaa 


Sabtu,15juni2019 
20:51 WIB 
revolution- 


S.T 44 


Harusnya kamu dalam posisi mengeluh namun tidak dalam 
situasi mengeluh, beban yang kamu tanggung terlalu berat 
buat kamu, namun itu adalah beban yang harus kamu 
tanggung. 

Kamu lelah ,namun lelah tidak ada dalam hidup kamu, 
karena itu adalah suatu yang tidak boleh dirasakan, jadi 
kamu harus diam dan menjalaninya. 

Apa seharusnya kamu berhenti disini? 

Atau melanjutkanya? 

Pilihan yang tidak terlalu sulit namun terlalu banyak resiko 
yang diambil. 

Karena ini disebut pertukaran entah menguntungkan atau 
merugikan. 


-juwitanadiaa 


Ruang tanya 
19:41 WIB 
sab,6 juli 


D.S 45 


Aku bukan tak mau berusaha 
Aku bukan tak mau melangkah 
Aku bukan tak mau berubah 
Aku bukan tak mau berhasil 
Tapi, aku takut 


Takut akan kenyataan, 

Karena aku bukan orang bodoh yang tak atau jalan cerita 
sendiri 

seperti scenario, aku telah membaca prolog 

Dan menebak alur epilog cerita 


Keinginan untuk berusaha, melangkah, berubah berhasil, itu 
akan sia sia 


Dan kamu bilang dengan mudahnya 
Inilah hidup, maka bilang jalanin aja! 


lalu bagaimana dengan akhir ceritaku? 
Akankah berubah? 


Juwitanadiaa 


Kamis, 14 november 2019 
19:30 
Terserah,- 


bagian kecil 


Sekarang aku merasa tak hidup juga tak mati, tapi bukan 
karna aku sakit atau lainya 

Hanya sekarang ini aku kosong hampa tampa tujuan, tampa 
harapan, tampa keinginan 

Aku melewati hari dengan menanti malam saat siang, 
Menanti siang saat malam 

Terus berputar dititik yang tak tergerak sedikitpun, diam 
terlelap lalu terbangun 

Saat ingin melangkah dihentikan oleh kenyataan! 

Aku ini siapa! 

Aku ini apa! 

Ah benar, aku bukan siapa siapa dan apa apa. 


#aku ingin harapan 


Selasa,7 april 2020 
17.52 
Bandar lampung 


D.S 46 


Saat dunia yang kumiliki tenggelam dalam imajinasi 
Terlelap dalam ilusi 

Menuju kebahagiaan hampa 

Tertawa tampa rasa 

KeKosonganyang berisi lirih 


Ku kira dunia yang sedang ku buat adalah kebahagiaan, tapi 
nyatanya hanya alat untuk melarikan diri 

Dengan harapan dapat menghindari kenyataan 

Tertawa bersama imajinasi lalu terlelap dalam ilusi 


Berharap itu bukanlah mimpi namun kenyataan 
Mengejar takdir kebahagiaan 

Tertawa lepas bersama awan 

Tersenyum cerah secerah mentari 

Lalu berbaring dirumputan dengan harum bunga 


Sekali lagi aku terlelap dalam ilusi 

Meski tau itu kosong 

meski sadar aku terus mengejar 

Tak peduli lirih hati semakin terdengar menyedihkan 
Tak peduli takdir yang lelah menunggu 

Tak peduli raga yang lelah tuk berpaling 


Meski begitu, 

Aku terus tengelam dalam imajinasi 

lalu terlelap dalam ilusi 

Hingga aku tak sadar bahwa tak ada pintu keluar 

Menuju kebahagian sesungguhnya 

Bukan imajinasi atau Ilusi 

Namun kebahagiaan sejati yang didapat dengan hati yang 
menerima segalanya. 


gelap 


Pada awalnya kita sama namun berbeda 
Karna perbedaan itulah aku menyerah 
Meski pernah berusaha merubahnya 
Tapi kembali pada awalnya. 


Sekarang langkahmu semangkin lebar saja 
Sejak awal memang ada jarak diantara kita 
Tapi sekarang bukan hanya sekedar jarak 
Terlalu jauh hingga tak terukur. 


Aku yang diam menerima semuanya 
Kamu yang berusaha melangkah 
Aku yang gelap 

Kamu yang gemerlap. 


Selamanya perbedaan itu tetap ada 
Karna kamu yang terus berusaha 
Aku yang diam tertinggal 

Dan tak ada niat untuk mengejar. 


S.T 47 


Lihatlah aku bermimpi lagi! 
Mimpi yang kuimimpikan 
Bahkan, saat aku tak memejamkan mataku 
Bukankah ini menyedihkan? 
Bukankah ini mengelikan? 

Ah, ini sungguh menyesakan! 
Mimpi saat tersadar 

Ilusi yang dibuat mimpi 
Imajinasi yang menjadi impian 
Hah! 

Bukankah itu menyedihkan? 
Bukankah itu mengelikan? 
Takut akan kenyataan 

Tak menerima kenyataan 
Berpaling dari segala hal 

Hah! 

Bukankah itu menyedihkan? 
Bukankah itu mengelikan? 


Biar ku tanya sekali lagi!!! 
BUKANKAH ITU MENYEDIHKAN? 
BUKANKAH ITU MENGGELIKAN? 
HAH! 


D.S 49 


Sial, aku tak tau harus memulai dari mana! Ini kacau 
sungguh kacau. 

Waktu berlalu tampa terasa, tak ada perubahan! 

Bahkan umurku sudah bertambah, tak ada perubahan! 

Sial, aku terus mengulang momentumnya lagi, dan lagi 
Bodoh! Bahkan aku tak bisa mengakhirinya, karna aku tak 
tau dimulai dari mana. 


Aish, sial. 


D.S 


Tinggal hitung beberapa jam lagi umurku bertambah, tapi 
tidak ada yang berubah, tetap sama seperti kemarin, 
kemarinnya, lalu kemarinnya lagi, lalu lagi dan lagi tampa 
henti. 


Akhir yang menyedihkan, dan awal yang menyakitkan 
Aku bahkan sekarang ingin menghilang, lalu lenyap. 


Ah ini membosankan, ah ini bahkan tak terasa hidup 

Aku harus bagaimana? 

Aku tak punya teman! 

Aku tak punya pacar! 

Meski aku memiliki keluarga yang lengkap tapi tak satu pun 
tempat untuk bersandar dan berkeluh resah 


Kumohon jika ini bisa jadi kenyataan biarkan aku 
menghilang saat detik pergantian umurku. 

Kumohon bahkan aku tak sanggup untuk menghadapi hari 
esok, esok, esok lagi dan lagi. 


Bagaimana ini? 
Aku tak bisa bertahan lagi, 
Apa yang harus aku lakukan esok? 


Jika bunuh diri adalah cara yang tepat, 

Tapi aku tidak punya keberanian melakukan itu. 
Apa yang harus lakukan? 

Aku lemah dan tak punya keberanian. 


